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forensics. Therefore, this study aims to see the field of forensics as one of
the Arabic language teaching materials. As a result, Arabic learners can
recognize and adapt to Arabic terms or vocabulary related to investigations
such as medical forensics, social forensics, and criminal forensics. This
research is classified as qualitative descriptive research with a content
analysis method. The Arabic website A/ Jazeera serves as the primary data
source in this study. According to the findings of this study, various Arabic
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teaching material; skills. In addition, teaching materials containing vocabulary related to
Arabic vocabulary; forensics can also be implemented in knowledge assessment (KI-3) and
forensic linguistics skills assessment (KI-4).

Pendahuluan

Proses pembelajaran memerlukan adanya landasan pengetahuan. Thaariq (2020) menuturkan
bahwa pengetahuan dapat diperoleh melalui sumber belajar. Sumber belajar memuat bahan ajar di
dalamnya (Surahman et al., 2020). Oleh karena itu, bahan ajar tidak dapat dipisahkan dari sumber
belajar karena keduanya merupakan satu kesatuan yang saling mendukung. Kualitas bahan ajar juga
perlu diperhatikan karena bahan ajar berkaitan dengan efektivitas, materi yang bermakna, dan
kemudahan materi untuk dicerna oleh pemelajar (Nindiawati et al., 2021). Dengan demikian,
kualitas bahan ajar benar-benar perlu diperhatikan karena berpengaruh pada kelancaran dalam proses
transfer pengetahuan dari pembelajar kepada pemelajar.

Prastowo (2011) menjelaskan bahwa bahan ajar dapat didesain dalam bentuk handout, modul,
dan video untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih baik dan memberikan kemudahan bagi siswa
dalam memahami materi. Desain bahan ajar yang dikemukakan oleh Prastowo tidak jauh berbeda
dengan bahan ajar menurut Kusnandar (2008). Keduanya berorientasi pada catatan berupa buku
atau pun modul tanpa menyertakan video sebagai bahan ajar. Namun, Kusnandar memberikan
klasifikasi lebih lanjut bahwa bahan ajar dapat dikategorikan dalam dua bagian; bahan ajar struktural
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dan nonstruktural. Bahan ajar struktural diartikan sebagai bahan ajar yang bertahap dalam
pengembangannya. Bahan ajar struktural dapat berupa lembar kerja siswa. Adapun bahan ajar
nonstruktural tidak memperhatikan tahapan dalam mengeksplorasi bahan ajar yang ada dan sifat
bahan ajar nonstruktural adalah pendukung atau penunjang pembelajaran agar lebih mudah.
Adanya bahan ajar nonstruktural tidak berarti bahwa muatan materi bahan ajar ikut
dipermudah. Muatan bahan ajar yang ada sebaiknya disesuaikan dan disinkronisasikan dengan
kebutuhan zaman. Misalnya, buku ajar bahasa Arab pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah yang

membahas tema dllas=)l dan do3ll (Hasanah, 2020). Alangkah lebih bervariasi jika salah satu tema

diganti dengan tema forensik karena tema do3Jl (tamasya) dapat dikombinasikan dalam tema dlla=l|
(liburan). Integrasi muatan forensik juga dapat diwujudkan pada jenjang Tsanawiyah dengan
mengombinasikan tema Olgi=ll dan culdl (Baharudin, 2020), sehingga satu tema yang kosong dapat
dimasuki pembahasan tentang forensik. Di samping itu, integrasi forensik pada jenjang Aliyah dapat
memanfaatkan tema duwogal 8L=d| (Ilyas, 2020) sebagai induk pembahasan dan memasukkan forensik

sebagai salah satu subbab di dalamnya. Adanya muatan forensik yang diintegrasikan dalam buku ajar
akan memperluas wawasan pemelajar dan memunculkan citra baik bahwa bahasa Arab memiliki
cakupan yang luas.

Kajian tentang bahan ajar merupakan salah satu kajian yang banyak diminati di berbagai
perguruan tinggi. Misalnya, kajian Abusyairi (2013), dan Syaifullah dan Izzah (2019) tentang
pengembangan bahan ajar bahasa Arab. Kajian tentang bahan ajar juga dapat ditemui pada penelitian
lain sebagaimana penelitian Hamid et al (2019), Nashoih dan Darmawan (2019), dan Martinis dan
Yaskin (2016). Secara berurutan kajian-kajian tersebut mengkaji tentang bahan ajar berbasis
konstruksionis, bahan ajar nabwu berbasis kontrastif, dan bahan ajar berbasis aplikasi. Ketiga kajian
tersebut mendalami bahan ajar dari segi penyampaian materi dan efektivitas penyampaiannya.
Adapun kajian yang penulis lakukan lebih fokus pada bahan ajar bahasa Arab dengan diperkaya
muatan kosakata dan pola penyampaian berbasis forensik.

Adapun penelitian tentang linguistik forensik secara lebih khusus dikaji oleh Isattayeva et al
(2018), Patil dan Devane (2019), Houck dan Smith (2021), dan Garrett (2021). Secara berurutan
kajian-kajian tersebut membahas karakteristik kriminal di era teknologi mutakhir, forensik berbasis
jaringan untuk mengungkap cyber crime, forensik sebagai sebuah gagasan, dan forensik sebagai
pengungkap kecacatan. Adapun kajian ini, penulis berusaha mengeksplorasi linguistik forensik
dalam bingkai bahan ajar bahasa Arab. Linguistik forensik dikemas dalam empat kecakapan
berbahasa Arab serta diimplmentasikan melalui kompetensi pengetahuan (KI-3) dan keterampilan
(KI-4).

Berdasarkan kajian-kajian terdahulu, pengembangan bahan ajar dianalisis dari sisi teoritis dan
juga bahan ajar yang dianalisis dari sisi sintaksis. Demikian juga, kajian tentang linguistik forensik,
berdasarkan penelitian sebelumnya, linguistik forensik sebatas dikenal dalam ranah pemikiran dan
investigasi, terutama investigasi kriminal. Oleh karena itu, pengetahuan bernuansa keilmuan forensik
ini perlu dikenalkan sebagai wawasan tambahan bagi pemelajar bahasa Arab pada jenjang dasar dan
menengah melalui bahan ajar yang dipelajarinya.

Bahan ajar berbasis forensik, selain berguna untuk menambah wawasan, juga akan memberikan
pengalaman belajar peserta didik dalam dunia forensik, khususnya dalam menganalisis kasus forensik
berbahasa Arab. Dengan begitu, peserta didik dapat memiliki perspektif lain bahwa bahasa Arab itu
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luas, dan tidak hanya mengkaji seputar zabwu dan sarf saja (Aryobimo, 2021). Melihat urgensi
forensik dalam bahasa Arab tersebut, penulis memaparkan melalui penelitian ini bahwa: (a) muatan
torensik dalam harian A/ Jazeera, (b) bahan ajar bahasa Arab berbasis keilmuan forensik, (c)
Implementasi forensik dalam KI-3 dan KI-4. Hadirnya kajian forensik berbasis bahan ajar bahasa
Arab diharapkan mampu memberikan nuansa baru dalam pembelajaran bahasa Arab dan
meningkatkan kualitas bahan ajar dalam lintas keilmuan.

Metode Penelitian

Kajian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi yang mengkaji
fenomena forensik dalam situs web berita berbahasa Arab A/ Jazeera. Berita-berita berbahasa Arab
dalam situs web A/ Jazeera dipilih sebagai sumber data utama, sedangkan sumber-sumber
pendukung berupa dokumen-dokumen lain seperti jurnal dan buku yang memiliki relevansi dengan
kajian forensik. Adapun pemerolehan data dilakukan dengan cara mengumpulkan berita-berita
forensik dari website A/ Jazeera, memahami muatan berita yang terkandung di dalamnya, identifikasi
kosakata yang berkaitan dengan forensik, klasifikasi kosakata forensik yang diperoleh dari web berita
ke dalam bentuk pemetaan. Pada tahap selanjutnya, dilakukan analisis guna memperoleh kebaharuan
informasi tentang forensik sebagai bahan ajar bahasa Arab.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Muatan Forensik dalam A/ Jazeera

Berdasarkan data penelitian yang diambil pada website A/ Jazeera, peneliti menemukan enam kasus
tentang forensik pada tahun 2021. Kasus forensik yang peneliti temukan antara lain tentang jasad
korban Covid di Italia setelah satu bulan, ribuan mayat di Meksiko belum terungkap identitasnya,
penolakan laporan investigasi dari keluarga Banat, aplikasi penghapus data otomatis saat ivestigasi
polisi, korban perang Israel dimakamkan, dan identifikasi DNA dengan sebuah aplikasi.

Total berita forensik yang dimuat oleh A/ Jazeera ada enam. Tiga di antaranya akan dibahas
sebagai rencana sebuah bahan ajar dalam bahasa Arab. Tiga tema itu adalah: (1) jasad korban covid
Italia setelah satu bulan (Aba al-Rubb, 2021), (2) Ribuan mayat di Meksiko belum terungkap
identitasnya (Azmah ‘amiqah, 2021), dan (3) Penolakan laporan investigasi dari keluarga Banat
(Douglas, 2021). Ketiganya peneliti ambil dengan mempertimbangkan estimasi waktu dan fokus
peneliti dalam mendalami kajian bahan ajar berbasis keilmuan forensik.

1. Jasad Korban Covid Italia Setelah Satu Bulan

Dalam berita korban Covid di Italia, peneliti menemukan beberapa istilah yang berkaitan dengan
forensik. Istilah tentang forensik tersebut peneliti petakan dalam bentuk tabel yang terdiri dari letak
kalimat, jenis forensik, dan kata forensik.
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Tabel 1. Studi baru dalam investigasi korban Covid Italia

No Jenis Forensik Istilah Forensik

1 Medical forensic TS
Medical forensic PGz
Medical forensic o9
Medical forensic 02l uJl..c:.>|

W N

Berdasarkan pembahasan yang pertama pada berita korban Covid di Italia—sebagaimana tabel di

atas—dapat diamati beberapa istilah yang berhubungan dengan forensik, di antaranya:

a.

Kata “autopsi” diungkapkan dengan kata gu,&3. Penggunaan kata zu,id terdapat pada
ungkapan bg)gS Wlég Loz pu s wie Wl 3 LY dazas! b i, Kata “autopsi” digunakan
untuk menyelidiki penyebab yang sebenarnya atas kematian seseorang (Pratiwi, 2018).

Kata “genom” diungkapkan dengan kata »gu>. Penggunaan kata rgi> terdapat pada
ungkapan Ug)gS rgu> e 09>l yicg. Kata “genom” memiliki peran penting dalam
memberikan informasi yang berkaitan dengan antropologi, forensik, dan kesehatan.

Kata “virus” diungkapkan dengan wg 9. Penggunaan kata ug,.$ terdapat pada ungkapan >le
U995 uwamd =iy dilsal e Jslwdl. Kata “virus” digunakan untuk menjelaskan jenis virus yang
menjangkit tubuh korban.

Kata “ahli patologi” diterjemahkan dengan ol,e)| uJL‘O?l Penggunaan frasa ol ye)! Usl.-o.>l
terdapat pada ungkapan ¢uidlly ool yedl uul..a.>)l| & il | Eixdl o diamall bl dlelyo. Frasa
“ahli patologi” memiliki peran penting sebagai pemberi informasi secara langsung dokter ahli

bedah (Susanto, 2020).

Berdasarkan tabel 1 di atas setidaknya terdapat lima ungkapan forensik yang dimuat pada

pembahasan pertama dari berita korban Covid di Italia. Hasil serupa juga ditunjukkan pada

pembahasan yang kedua dengan bentuk ungkapan yang berbeda.

Tabel 2. Siklus hidup virus corona pada korban Covid Italia

No Jenis Forensik Istilah Forensik
1 Medical forensic o>

Medical forensic  Hwaz>lal) duasidl el
Medical forensic  yaples

Medical forensic  dbo|

Medical forensic  dogléo

(VAN NS B S

Berdasarkan pembahasan kedua pada berita korban Covid Italia—sebagaimana tabel di atas—dapat

diinterpretasikan beberapa ungkapan yang memiliki keterkaitan dengan forensik, di antaranya:

a.

Kata “diawetkan” diungkapkan dengan lha>. Penggunaan kata laa> terdapat pada ungkapan

Sagll usy dixdl Lgd wad> JI. Kata “diawetkan” digunakan untuk menjaga mayat dari busuk
dan bau sehingga memudahkan proses identifikasi (Wardani & Mulasari, 2016).
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b. Frasa “perlindungan pribadi untuk pemeriksa” diungkapkan dengan jua>lll duasis dlos.

Penggunaan frasa Hua>l duasus dla> terdapat pada ungkapan &le=dl ol Lieolys oo ,elas
ool duasidl. Frasa “perlindungan pribadi untuk pemeriksa” digunakan untuk

memberikan kewaspadaan bagi pemeriksa karena dalam menangani Covid-19, dokter
merupakan garda terdepan.

Kata “disinfeksi” diungkapkan dengan y.ghi. Penggunaan kata y.gks terdapat pada ungkapan
dluall SleVlg puyiidl Byé yuphaig. Kata “disinfeksi” menunjukkan sikap selektif terhadap
keberadaan virus dengan upaya pencegahan dan kontrol (Suryana et al., 2020).

Kata “terinfeksi” dideskripsikan dengan &lol. Penggunaan kata lo) terdapat pada ungkapan
w09 lb (o>l dlo] cuzad. Kata “terinfeksi” digunakan untuk memperingatkan pemeriksa

agar menggunakan perlindungan dan tanggap dengan apa yang diperiksa karena Covid-19
merupakan virus berbahaya dan perlu upaya pencegahan agar tidak terinfeksi virus (Khariri,
2020).

Kata “resistensi” diungkapkan dengan deglée. Penggunaan kata doglés terdapat pada ungkapan

duwld)l Gg,lall doglae. Kata “resistensi” menunjukkan seberapa besar pengaruh/gangguan yang

ditimbulkan oleh virus.

Kelima ungkapan forensik yang terdapat pada pembahasan pertama dan kedua masih tergolong

sedikit apabila disandingkan dengan pembahasan ketiga yang dilihat dari segi kuantitasnya.

Tabel 3. RNA virus korban Covid Italia

No Jenis Forensik Istilah Forensik
1 Medical forensic w9yl o)l G994l pae=ll
2 Medical forensic  Olowuzdl

donai] ¢ Y1 _pgmlil it 3lg2dl g |
3 Medical forensic & B

pwesl
4 Medical forensic  Jlgu| cdmmuc 50

Berdasarkan pembahasan ketiga pada berita korban Covid Italia—sebagaimana tabel 3—dapat

dijumpai beberapa ekspresi yang memiliki keterkaitan dengan forensik meliputi:

a.

Frasa “RNA virus” diterjemahkan menjadi Guwgyall oyl G954l wae=dl. Penggunaan frasa

w9l )l S99l pae=ll tersebut terdapat pada ungkapan * pe Gluwhal Go wa=ll us:.bl
w9l Luyll s99dl pae=dl Lias!”. Frasa “RNA virus” digunakan untuk membedakan jenis
\;irus dan bercef;atan penyebarannya (Utama, 2003).

Kata “partikel” diterjemahkan dengan Olaswsdl. Penggunaan kata Olawwsd! terdapat pada
ungkapan Gga=ll e duwgydll Olomusdl 893 asy. Kata “partikel” digunakan untuk

menjelaskan proses infeksi yang diakibatkan oleh virus. Partikel sendiri memiliki ukuran kecil
dengan disertai volume/masa.
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Kata “jaringan” diungkapkan dengan zuws dan frasa “sistem pernapasan” disampaikan dengan
il jlg=dl. Sementara itu, kata “nasofaring” diinterpretasikan dengan 39| _oeg=lJl dan frasa

“jaringan tubuh” diungkapkan dengan _ewu=l domens]. Masing-masing kosakata digunakan untuk
mendeskripsikan letak inkubasi RNA dari virus Corona. Sebagaimana dijelaskan pada ungkapan
] dmaasly ecrBylly e @lly @Y1 ngsldl @3 3 Loy Guadidl 3lazdly Ol Jg> pmailly
&3V Jilgudlg.

Frasa “indikasi jaringan” diungkapkan dengan dowM &30 dan kata “cairan” diinterpretasikan
dengan JSlgul. Kedua kosakata tersebut terdapat pada ungkapan d>wod Lyb5e ,890 aSlg
Jlgudlg. Keduanya mengindikasikan kemunculan cairan berbahaya yang diakibatkan oleh RNA

virus Corona.

Ribuan Mayat di Meksiko Belum Terungkap Identitasnya

Berita tentang mayat Meksiko yang belum terungkap identitasnya mengandung beberapa ungkapan

yang berkaitan dengan keilmuan forensik. Istilah tentang forensik dapat dibedakan berdasarkan letak

kalimat, jenis forensik, dan kata forensik yang diungkapkan.

Tabel 4. Ungkapan forensik identitas mayat meksiko

No Jenis Forensik Istilah Forensik
1 Medical forensic & yidl D18
2 Medical forensic &9l
3 Medical forensic  g)yliwe

Berdasarkan berita di Meksiko tentang ribuan mayat tanpa identitas yang dimuat oleh 4/ Jazeera,

setidaknya dapat ditemukan tiga istilah yang berkaitan dengan forensik. Istilah forensik tersebut

meliputi:

a.

Frasa “sisa-sisa manusia” yang diungkapkan dengan & yéudl ©l8y)l. Kata tersebut digunakan
untuk mendeskripsikan krisis yang mendalam terhadap identifikasi korban yang belum berhasil
dikenali. Sebagaimana dijelaskan pada ungkapan & )il @)l Lle Gyl (8.

Kata “identitas” dideskripsikan dengan dygg)l. Penggunaan kata dygg)! terdapat pada ungkapan
oo by o) Sl zolive 8 digll. Kata “identitas” memiliki peran penting dalam
mengenali data korban. Sebagaiamana usia korban yang dapat diketahui melalui analisis gigi
(Apriyono, 2016).

Frasa “kamar mayat” diungkapkan dengan )liw. Penggunaan kata &)liw sebagai deskripsi atas
banyaknya mayat yang tidak berkepemilikan. Hal ini disebabkan oleh identitas yang belum jelas.
Sebagaimana dijelaskan pada ungkapan 3ol Ly Ll o) el Toliwe 3 diggll. Ungkapan
forensik pada berita kedua “Ribuan Mayat di Meksiko Belum Terungkap Identitasnya” nampak

lebih sedikit apabila dibandingkan dengan berita pertama “Jasad Korban Covid Italia Setelah
Satu Bulan”.
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3.

Keluarga Banat yang Menolak Laporan Investigasi

Berita ketiga menginformasikan tentang “Keluarga Banit yang menolak laporan investigasi”

(Douglas, 2021). Berita tentang keluarga Banit yang dimuat oleh A/ Jazeera ini mengandung

beberapa istilah yang berkaitan dengan keilmuan forensik.

Tabel 5. Penolakan Laporan Komite Investigasi

No Jenis Forensik Istilah Forensik
1 Social forensic dx898> Oluwwgo
2 Social forensic dao 9S>l Gaddl dimd
3 Social forensic lga9y 8) yuo
4 Criminal forensic la
S Criminal forensic  Haogiall 9o yaic

Berdasarkan paragraf pembuka pada berita “Keluarga Banat yang menolak laporan investigasi”™—

sebagaimana tabel S—dapat dijumpai beberapa ungkapan yang memiliki keterkaitan dengan forensik,

di antaranya meliputi:

a.

Frasa “organisasi hak asasi manusia” diungkapkan dengan d8g8> Oluwwge. Frasa tersebut

mendeskripsikan ketidakpuasan organisasi hak asasi manusia terhadap komite investigasi
pemerintah yang tidak serius dalam menangani laporan. Frasa tersebut terdapat pada ungkapan

gng Sl efinill i (0 Cagmal i Slnsa.

Frasa “komite investigasi pemerintah” dideskripsikan dengan istilah duwegSadl Gad=dl dimd.
Penggunaan frasa tersebut terdapat pada ungkapan @aésall dixd (o Cusudl ddgé> Gluwe
duogS=JI. Komite investigasi pemerintah bertanggung jawab untuk melakukan penyelidikan dan
pengumpulan informasi atas terjadinya suatu peristiwa (Manuhutu, 2019).

Frasa “membenarkan penolakannya” diungkapkan dengan lgady 8)y0. Penggunaan frasa
tersebut terdapat pada ungkapan lgad)y 8)ye dil=ll dJgsi b |do. Pembenaran atas penolakan
yang dilakukan merupakan sebuah dukungan keberpihakan yang dapat meningkatkan segala

aspek termasuk kesehatan dan penyesuaian diri dengan keadaan (Susanti & Sulistyarini, 2013).
Kata “menutupi” diungkapkan dengan cdac. Penggunaan kata tersebut terdapat pada ungkapan
lade cdac Lailg. Kata cdac mengindikasikan adanya kecurangan dan ketidakadilan dalam hukum
sehingga kemurnian hukum menjadi tertutup (Sulaiman, 2016).

Frasa “menahan salah satu terdakwa” diungkapkan dengan (jwegiall 3o yaic. Penggunaan frasa
tersebut mendeskripsikan permintaan keluarga korban yang daiabaikan oleh Dinas Keamanan.

Sebagaimana termaktub dalam A/ Jazeera 3 gl Gaddly disd) dolovw) | dund)y dsodl 838231 16
. « . ” 0.0 e k§l.
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Tabel 6. Darah seorang pejuang yang diremehkan

No Jenis Forensik Istilah Forensik
1 Medical Forensic oyl
2 Medical forensic damub yuc
3 Psychology forensic 8L
4 Criminal Forensic =~ 3940 py>
S Medical forensic Gl Call 5,85

Berdasarkan pembahasan pertama atas berita “Keluarga Banat yang menolak laporan investigasi”—

sebagaimana tabel 6-dapat dijumpai beberapa ungkapan yang memiliki keterkaitan dengan forensik,

di antaranya:

a.

Kata “autopsi” diungkapkan dengan zo yiall. Penggunaan kata o 522l terdapat pada ungkapan
el e L_Q).u.:‘ I, Kata “autopsi” dalam dunia medis digunakan untuk mendapatkan

informasi yang melatarbelakangi kematian seseorang atas dasar perintah aparat hukum (Sagai,
2017).

Frasa “tidak wajar” diungkapkan dengan di=ub yic. Penggunaan frasa tersebut menggambarkan
tentang kematian Banat yang tidak wajar setelah dilakukan autopsi. Ungkapan “tidak wajar” ini
terdapat pada ungkapan dueub . 885l Ol

Kata “pelaku” diungkapkan dengan 8U=JI. Kata “pelaku” tersebut terdapat dalam ungkapan o]
~y) O999y=e 8Ll Kata “pelaku” mengungkapkan adanya tokoh dengan tindakan yang
mencederai hak dan kemaslahatan orang lain (Margaretha, 2013).

Frasa “hadirnya saksi” diungkapkan dengan >g¢gdw »y>. Penggunaan frasa tersebut terdapat
pada ungkapan 398w pyz0 Gubd k",s:l.) Yg. Frasa “kehadiran saksi” memiliki peran penting
dalam suatu kasus, khususnya dalam mempercepat proses penyidikan (Setiawan, 2015).

Frasa “laporan Forensik” diungkapkan dengan )&l cdall »,8. Penggunaan frasa tersebut
terdapat pada ungkapan _eydl Cdall 5,8 JWSiwd. Laporan forensik dapat digunakan sebagai

bukti atas tindakan yang dialami oleh korban melalui visum et repertum (Surya & Priyanto,
2019).

Tabel 7. Konten laporan yang kosong

No  Jenis Forensik Istilah Forensik
1 Criminal forensic Ao Ol8u8>5

Criminal forensic  Oaogioll (24845
Criminal forensic ~ ducyds 05

Criminal forensic Gudoill dz gl Gasb ow)

W N

Berdasarkan pembahasan kedua pada berita “Keluarga Banat yang menolak laporan investigas™—

sebagaimana tabel 7-dapat dijumpai beberapa ungkapan yang memiliki keterkaitan dengan forensik,

di antaranya:
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a. Frasa “penyelidikan independen® diungkapkan dengan dldiwe Olané>3. Penggunaan frasa
dldiume Olid>s terdapat pada ungkapan Glo Jxéo" P e Olid>3 C’:L’J. Al Penyelidikan

independen dapat digunakan untuk menjaga kemurnian proses penyidikan dan dapat digunakan
untuk menangani laporan yang diabaikan (Sanjaya, 2018).

b. Frasa "penangkapan terdakwa" diungkapkan dengan (uegioll (a8g3. Penggunaan frasa (adgs
Osegiell terdapat pada ungkapan (uegiell @893 9 Sl 34850 i eJsy. Penangkapan terdakwa
hanya dapat dilakukan tatkala bukti yang dimiliki telah cukup jelas (Nusi, 2016).

c. Frasa “pemberian legitimasi” diungkapkan dengan dic, &5, Penggunaan frasa “pemberian
legitimasi” ditujukan untuk penyelidikan pemerintah, sebagaimana terdapat pada ungkapan
oSl Gaiomill e dusyds i

d. Frasa “cara menghadap untuk penyelidikan” diungkapkan dengan @Gié>cll d>gdl G b.
Penggunaan frasa tersebut untuk mendeskripsikan alur pelaporan yang benar sehingga tidak

terjadi keslahpahaman tentang kosongnya laporan, sebagaimana terdapat pada ungkapan ol

Gubinil) a2 g7l 33 _ams) inkaaddll £ yuall.

Tabel 8. Kasus kematian

No Jenis Forensik Istilah Forensik
1 Criminal forensic ~ daludl

2 Criminal forensic ~ dgaidl 0>
3 Criminal forensic IVl deSle

Berdasarkan pembahasan ketiga pada berita “Keluarga Banat yang menolak laporan investigasi”—
sebagaimana tabel 8—dapat dijumpai beberapa ungkapan yang memiliki keterkaitan dengan forensik,

di antaranya:

a. Kata “otoritas® diungkapkan dengan dlaluJl. Penggunaan kata dlaludl sebagai bentuk protes
terhadap terdakwa yang beralih status sebagai pihak investigasi. Pernyataan ini sebagaimana
ungkapan sbol dagiall daludl 9553 OY Lizo V.

b. Frasa “lingkaran kecurigaan® diungkapkan dengan dguidl 8,l>. Penggunaan frasa tersebut
digunakan untuk mengutarakan kecurigaan kepada pemerintah. Pernyataan ini sebagaimana
ungkapan dguid| 8,515 8 dogSl ol Lallog.

c. Frasa “penuntutan oknum” diungkapkan dengan JMi>Y| daSl>w. Penggunaan frasa tersebut

digunakan untuk memancing salah satu terdakwa sebagai objek untuk ditekan guna mengetahui
yang merencanakan, mengoordinasikan, dan membunuh. Pernyataan ini terdapat pada ungkapan
JW>YI daSlxe Vgl Lglaalls. Penuntutan oknum memiliki kekhawatiran tersendiri, terutama

oknum tindak pidana yang berasal dari badan eksekutit (Appludnopsanji & Pujiyono, 2020).
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Tabel 9. Internasionalisasi permasalahan

No Jenis Forensik Istilah Forensik

1 Criminal forensic ~ dJgal OLUJ! daSe
2 Criminal forensic  J9dl oladl

3 Criminal forensic = Sdw> ic

Berdasarkan pembahasan keempat pada berita “Keluarga Banat yang menolak laporan
investigasi”—sebagaimana tabel 9-dapat dijumpai beberapa ungkapan yang memiliki keterkaitan
dengan forensik, di antaranya:

a. Frasa “pengadilan kriminal internasional® diungkapkan dengan dJguJl &Ll deS>e.
Penggunaan frasa tersebut sebagai jalan alternatif tatkala jalan hukum domestik tidak dapat
ditegakkan. Pernyataan tersebut sebagaimana ungkapan _go dJgal OLUSI deSxe) d>gill O]
logo bl

b. Frasa “litigasi internasional” diungkapkan dengan _Joal _woWadl. Penggunaan frasa _solaidl
J9l terdapat pada ungkapan lege hHls "ol oladl” jus iy Litigasi internasional dapat
menjadi pencerah atas permasalahan yang terjadi (Putra et al., 2020).

c. Frasa “kekerasan fisik” diungkapkan dengan iw> (aic. Penggunaan frasa o> aic
digunakan untuk menjelaskan bahwa korban mengalami kekerasan fisik. Pernyataan ini terdapat

pada ungkapan dusub ;& dligg ¢S i) yo)ss.

Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Forensik
1. Forensik sebagai Bahan Ajar Mabharat al-istima*

Kosakata forensik yang sudah dihimpun berdasarkan berita yang dari A/ Jazeera dapat didesain
sebagai sebuah himpunan kata untuk bahan ajar dalam latihan Zszzma . Desain istima ‘tersebut dapat
diwujudkan dengan membuat konsep kata forensik yang akan digunakan dengan disertai penetapan

pengulangan untuk setiap kosakata.

Tabel 10. Konsep #stzma ‘kriminal forensik

No  Kosakata Forensik Pengulangan
1 Suu> Laic 2-3 Kali
2 L",Jg.lJl uoLoJl 2-3 Kali

3 dJoul ollodl deSme  2-3Kali

Konsep #stima‘ yang ditunjukan pada tabel 10 dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pendengaran peserta didik dalam memahami kosakata seputar criminal forensic
(Jauhari, 2018). Untuk penekanan kosakata forensik lain, seperti soczal forensic dan medical forensic
dalam mabharat al-istima‘ dapat merujuk pada kosakata yang telah peneliti himpun pada tabel 1
hingga tabel 9.
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2. Forensik sebagai Bahan Ajar Mabhdrat al-Kalam

Bahan ajar forensik dalam mahbarat al-kalam salah satunya dapat diwujudkan dengan sistem arisan.
Kosakata forensik dimasukkan dalam sebuah kertas. Setiap kertas berisi satu tema untuk dibahas oleh
peserta didik. Desain bahan ajar tersebut dapat dijadikan alternatif dalam belajar berbicara bahasa
Arab (Mubarak et al., 2020).

Laporan

Forensik

syl

sisa-sisa
manusia

Gambear 1. Desain mahbarat al-kalam berbasis medical forensic

Desain mahbarat al-kalam di atas menggunakan kosakata medical forensic seperti: gu il
(otopsi), dusab yuc (tidak wajar), &)liwe (kamar mayat), 4y yiudl O8I (sisa-sisa manusia), dan 3 ,&
Syl bl (laporan forensik). Kosakata medical forensic di atas sebagai contoh pengembangan

torensik dalam mabhdrat al-kalim. Masing-masing peserta didik dapat menggunakan kosakata
tersebut sebagai kata kunci dalam pembicaraan yang berlangsung. Penggunaan jenis forensik yang
lain dapat dibuat berdasarkan kreativitas pendidik. Pendidik dapat menekankan hanya pada criminal

forensic ataupun forensik lain, seperti medical forensic dan social forensic.

3. Forensik sebagai Bahan Ajar Maharat al-Qira’ab

Mahdrat al-qira’ah sebagai keterampilan berbahasa ketiga dalam bahasa Arab menunjukkan
kemampuan pembaca dalam menerima dan menangkap pesan atas teks yang dibaca. Pendidik
terlebih dahulu menyiapkan materi pada tahap mahbarat al-qira’ab berbasis forensik. Pendidik dapat

mengambil salah satu tema forensik; medical forensic, social forensic, ataupun criminal forensic.
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Criminal
Forensik
Social
R / Forensik

TOPIC Medical
Forensik
Reading Title o
ther

Task Questlons

Gambear 2. Skema mahdrat al-qira’ab berbasis forensik

Penggunaan forensik sebagai bahan ajar g:ri ah dapat diawali dengan pemilihan topik criminal
forensic, social forensic, medical forensic, atau forensik lainnya yang akan dibahas. Apabila tema atau

topik telah dipilih, pendidik dapat menentukan judul. Jika pendidik memilih topik medical forensic,
maka pendidik dapat menggunakan judul zo il (otopsi) atau )lisell (kamar mayat).

Judul yang telah ditentukan kemudian dianalisis menggunakan SW+1H (Basuki & Kusuma,
2018). Hasil analisis judul dengan rumus SW+1H dijadikan bahan penyusun bacaan (girdah)
sekaligus bentuk tugas atau soal latihan yang dapat dijawab setelah siswa menyelesaikan bacaannya.
Skema pembuatan bahan ajar g7 ab berbasis forensik diakhiri dengan evaluasi sebagai upaya untuk

meminimalisisasi kesalahan dan sisi mana yang perlu ditingkatkan.

4. Forensik sebagai Bahan Ajar Mabhdrat al-Kitabab

Mahdrat al-kitibah merupakan bentuk keterampilan berbahasa tertinggi bahasa Arab, karena
menulis membutuhkan kemampuan yang luar biasa (Amalia, 2019). Penggunaan forensik sebagai
bahan ajar kit4bah dapat memanfaatkan kitabah itu sendiri ataupun memanfaatkan maharab lain

sebagai penunjang.

{ Istima‘ + kitababh |— Imla’

Forensik

Kitabah Murni  — Insha’

Gambar 3. Pengelolaan forensik sebagai bahan ajar kitdbah

Penggunaan mahdrat al-kitdbah dan mahbdirat al-istima‘ dalam penerapan forensik sebagai
bahan ajar kitibah berbahasa Arab dapat diwujudkan dengan metode 7m/4’. Adapun penggunaan
mahdrat al-kitibah secara murni, tanpa menghadirkan mahbdrah bahasa Arab yang lain dapat
diwujudkan dengan metode insha’ (mengarang). Penggunaan 7m/a’ dapat digunakan pada peserta
didik dengan kategori pemula. Sementara itu, penggunaan zzsh4’dapat diterapkan pada peserta didik

dengan tingkat menengah atau akademisi.
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Implementasi Forensik dalam KI-3 dan KI-4

Desain pembelajaran bahasa Arab berbasis forensik memiliki keuntungan lebih dengan adanya
kurikulum 2013. Hadirnya kurikulum 2013 disertai dengan model penilaian berbasis pengetahuan
dan keterampilan yang dikenal dengan istilah KI-3 dan KI-4 (Rachmawati, 2018). Penilaian
pengetahuan (KI-3) dapat dilakukan dengan ulangan harian, penilaian tengah semester, dan
penilaian lain, seperti penilaian akhir semester. Adapun penilaian keterampilan (KI-4) dapat
dilakukan dengan portofolio, penugasan, dan unjuk kerja.

1. Implementasi forensik dalam KI-3.

Penerapan forensik dalam penilaian pengetahuan dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan
maharat al-istimd‘dan maharat al-kitabah. Penilaian mahbarat al-istima‘ dengan konten forensik
dapat dirumuskan dengan melihat kesesuaian tulisan dengan teks forensik yang dibacakan sehingga
peserta didik mendapat pengalaman terkait tata cara penulisan bahasa Arab yang sesuai (Rahmi,
2018). Semakin sesuai hasil tulisan peserta didik, semakin bagus pemahamannya dalam menguasai
teks bermuatan forensik. Adanya tulisan yang sesuai juga menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki pendengaran yang peka terhadap konten bermuatan forensik.

Adapun penilaian mabarat al-kitabah dengan konten forensik dapat diukur dengan: (a) jumlah
kata/kalimat yang dapat ditulis, (b) koherensi antar paragraf, (c) kesesuaian tanda baca, dan (d)
kesesuaian kata/kalimat yang dihasilkan. Tatkala peserta didik mampu membuat karangan, tentunya
setiap 7zsha’yang dihasilkan memiliki kualitas yang berbeda apabila ditinjau setidaknya dari keempat
aspek tersebut.

2. Implementasi forensik dalam KI-4

Implementasi konten forensik dalam penilaian keterampilan, dapat diwujudkan melalui mahbdrat al-
kalam dan mahbarat al-gira’ah. Kemahiran dalam berbicara yang mengandung unsur forensik dapat
dinilai dari: (a) kelancaran dalam berbicara, (b) kesesuaian artikulasi dalam penyampaian materi, dan
(c) pemahaman materi yang disampaikan. Peserta didik yang dapat menyampaikan materi
bermuatan forensik dengan lancar, memiliki artikulasi yang tepat dalam penyampaian, dan mampu
menjelaskan isi materi yang disampaiakan dengan baik, layak diberikan nilai sesuai tingkat penskoran
yang telah ditentukan berdasarkan dengan ketiga aspek penilaian mabdrat al-kalam tadi.

Adapun kemahiran dalam membaca teks yang bermuatan forensik dapat dikur dengan: (a)
kelancaran dalam membaca teks bermuatan forensik, (b) kesesuaian dalam pengucapan kata, (c)
kesesuaian artikulasi dalam bacaan, (d) kesesuaian harakat akhir kalimat, dan (e) kepercayaan diri
dalam membacan teks. Masing-masing dari kelima kategori tersebut dapat diberikan skor penilaian.
Misalnya, angka 100 tatkala dihadapkan dengan lima kategori tersebut maka setiap bagian dapat
bernilai 20 (maksimal) sehingga total kelima aspek penilaian tersebut adalah 100.

Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda. Oleh karena itu, rentang penilaian perlu
diuraikan kembali, setidaknya menjadi tiga klaster penilaian. Misalnya, kategori penilaian
“kelancaran bacaan” dapat diberi skor 20 untuk predikat “baik”, skor 15 untuk predikat “sedang”,
dan skor 10 untuk predikat “cukup”. Adanya penskoran yang diimplementasikan pada bahan ajar
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bahasa Arab berbasis forensik diharapkan mampu memperkaya pengetahuan peserta didik akan
bahasa Arab, serta menimbulkan kesan bahwa bahasa Arab itu menyeluruh, dan pada pembelajaran
bahasa Arab semua pembahasan dapat dikaitkan.

Simpulan

Berdasarkan kajian linguistik forensik yang terkandung dalam A/ Jazeera, peneliti mendapati adanya
klaster forensik seperti: criminal forensic, social forensic, dan forensik lain seperti medical forensic.
Adanya ragam istilah forensik tersebut memberikan ruang terbuka dalam mengeksplorasi bahan ajar
bahasa Arab berbasis keilmuan forensik. Keilmuan forensik dapat dikonsep sebagai bahan ajar
maharat al-istima‘ dengan memanfaatkan kosakata Gz waic / Jodll oladl. Demikian juga
maharat al-kalam, mabdrat al-gird’ab, dan mabdrat al-kitibah yang dapat mengeksplorasi

kosakata seperti gu il / z)liwll sebagai bahan ajar bahasa Arab. Adapun implementasi forensik

berbahasa Arab dalam KI-3 dan KI-4 dapat diwujudkan melalui kombinasi maharah dalam bahasa
Arab. Implementasi KI-3 berbasis forensik diterapkan melalui mabdrat al-istima‘dan mabarat al-
kitabah. Sementara itu, implementasi KI-4 berbasis linguistik forensik dapat dilaksanakan melalui
kombinasi maharat al-kalam dan mabarat al-qira’ab.
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